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1.1. Latar Belakang

Corona virus disease 2019 (COVID-19) menjadi pandemi dunia dan
termasuk jenis penyakit baru yang belum pernah terindentifikasi (Levani et al.
2021). CO
udian World Health Organization (WHQ) pada awal tahun 2020 menetapkan
OVID-19 me
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Sebelumnyatelah dil@ktkailp tﬁl ' (Arwindo et al.

2020; Agustie al=20 m ) WAH 15912021; Nyoman

dan Negara 2021). indoset al. (2020) melakukan identifikasi masker dengan

mengendalikan penyebaran COVID-19
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Dataset yang telah dilakukan Tabeling YOLO format. Selanjutnya, data diproses

menggunakan algoritma CGO tionaltmeural network (CNN), menghasi

akurasi mencapai 98% dengan me dan € o enggunakanmasker.
Kemudian, penelitian tentang identifikasi 2 secara real-time menggunakan
algoritma CNN diusulkan oleh Agustien et al (2021) an tersebut,
metode yang digunakan yolov3, dengan beberapa skenario pengujian untuk melihat
performa yang dihasilkan. Dua jenis Dataset digunakan yaitu Dataset tanpa
augmentasi dan Dataset yang telah dilakukan augmentasi. Penelitian tersebut
menguji objek berjarak dua hingga lima meter. Tingkat akurasi identifikasi masker
mencapai 80%. Selanjutnya, Budiman (2021) juga melakukan identifikasi masker

menggunakan teknik preprocessing dengan algoritma CNN. Penelitian tersebut



menggunakan data latih yang berasal dari website Kaggle, dengan jumlah
Dataset total sebanyak 1400 data. 700 data orang menggunakan masker dan 700
tidak menggunakan masker. Hasil penelitian tersebut memperoleh akurasi sebesar
88.53%. Kemudian, Handayani dan Lubis (2021) membangun alat untuk
mengidentifikasi masker dengan menerapkan face recognition dengan algoritma
CNN dan arsitektur MobileNetV2. Alat yang digunakan pada penelitian tersebut
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Convolutional (CNN) preprocessing. Penelitian ini

mengidentrfikasi jah yang menggunakan masker atau tidak
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1.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas ma pat dirumuskan beberapa masalah
yaitu:
1. Bagaimana cara membangun model identifikasi wajah yang
menggunakan masker atau tidak menggunakan masker menggunakan

algoritma Convolutional Neural Network.
2. Bagaimana cara pengujian yang dilakukan untuk identifikasi wajah
yang menggunakan masker atau tidak menggunakan masker

menggunakan algoritma Convolutional Neural Network.



1. Bagaimana akurasi yang didapatkan pada identifikasi wajah yang
menggunakan masker atau tidak menggunakan masker menggunakan

algoritma Convolutional Neural Network.
1.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan
dicapai adalah sebagai berikut:

1. Mengetahul membangup model identifikasi wajah yang

menggunakaa,masker atau i ggunakan masker menggunakan
algoritma Convolutional Neu twork.

2. Mengetahui cara pengujian yang dilakukan untuk identifikasi wajah

yang menggunakan masker

menggunakanzalgoritma Conyolutional Neural:Network.
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e Bagi Penu
Dapat menamba awasan  penulis erta_dapat
mengimplementasikan mate sudah

dipelajari selama di perkuliahan.

e Bagi Penelitian Selanjutnya

Pada penelitian ini dapat menjadi acuan dan refrensi bagi
penelitian  selanjutnya  ketika ingin  mengembangkan
pendeteksian masker dan tidak menggunakan masker pada

wajah.



